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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, tingkat hutang perusahaan dan intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dari situs BEI www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dan didapatkan sebanyak 84 perusahaan atau 168 sampel. Pendekatan penelitian mengunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen pajak, sedangkan tingkat hutang perusahaan dan intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.
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ABSTRACT
This study aims to find out and analyze the effect of profitability, level of corporate debt and intensity of fixed assets on tax management with effective tax rate indicators on IDX-listed manufacturing companies. The research used secondary data in the form of financial statements from idx www.idx.co.id website. The population in this study is manufacturing companies registered with IDX for the period 2018-2019. The sampling technique used is purposive sampling, and obtained as many as 84 companies or 168 samples. The research approach uses a quantitative approach. The results showed that profitability affects tax management, while the level of corporate debt and the intensity of fixed assets have no effect on tax management.
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PENDAHULUAN
	Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara dan memegang peranan penting dalam perekonomian negara. Di Indonesia peraturan tentang pajak penghasilan diatur dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa perusahaan merupakan salah satu subjek dari wajib pajak badan dan saat perusahaan menerima atau mendapat pendapatan atau penghasilan akan merubah status perpajakannya menjadi wajib pajak dan akan dikenai pajak penghasilan sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008.
	Perusahaan sebagai wajib pajak mempunyai kewajiban untuk membayar pajak yang besarnya terhitung dari laba yang diperolehnya. Namun, pajak seringkali dianggap sebagai biaya yang mengurangi laba perusahaan. Seperti yang diketahui bahwa semakin besar laba perusahaan, maka semakin besar pula pajak yang terutang dan harus dibayarkan oleh perusahaan. Sistem pemungutan pajak yang dianut oleh Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2017 Tentang KUP menggunakan sistem Self Assessment System yang berarti sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terhutang. Berdasarkan sistem pemungutan pajak yang dianut oleh Indonesia dalam melaksanakan kewajiban perpajakan tersebut timbul perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai pihak pemungut pajak dan perusahaan sebagai wajib pajak atau pihak yang dipungut pajak, dimana pemerintah berusaha untuk mendapatkan penerimaan pajak yang sebesar-besarnnya, sedangkan sebaliknya perusahaan sebagai wajib pajak berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Hal ini membuat perusahaan mencari berbagai alternatif agar dapat meminimalkan beban pajak yang terutang. Salah satu cara adalah melakukan manajemen pajak melalui perencanaan pajak atau tax planning yang tepat agar perusahaan membayar pajak dengan efisien.
	Tax planning adalah suatu tahap awal dari manajemen pajak yang bertujuan untuk melakukan analisis secara sistematis dari berbagai alternatif untuk mencapai pemenuhan kewajiban perpajakan minimum. Perusahaan dapat melakukan menajemen pajak untuk menekan serendah mungkin kewajiban pajaknnya. Pohan (2013;13) menyatakan bahwa manajemen pajak adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan ekonomis, sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan. Manajemen pajak harus dilakukan dengan baik agar tidak menjurus kepada pelanggaran norma perpajakan atau penghindaran pajak. Perusahaan juga dapat memanfaatkan celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan, tindakan ini sering juga disebut tindakan agresif dalam perpajakan. Fatharani (2012) mendefinisikan tindakan pajak agresif adalah tindakan yang dirancang atau dimanipulasi untuk mengurangi laba fiskal melalui perencanaan pajak (tax planning) yang tepat, yang dapat diklasifikasikan atau tidak diklasifikasikan sebagai tax evasion. Hasil dari manajemen pajak adalah jumlah pajak yang riil yang dibayarkan oleh perusahaan yang tercantum pada laporan laba rugi perusahaan.
	Dengan ini manfaat adanya manajemen pajak membantu suatu perusahaan untuk melakukan penghematan pajak. Aryanti dan Gazali (2019) menyatakan bahwa permasalahan mengenai manajemen pajak sebagai contoh pada industri manufaktur dalam hal pembayaran pajaknya. Kenaikan harga pada insdutri manufaktur maka akan disertai dengan naiknya biaya produksi serta harga jualnya. Industri manufaktur akan berusaha untuk menyeimbangkan antara biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang diperolehnya dengan memanajemen perpajakannya. Menurut Darmadi dan Zulaikha (2013) ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan agar dapat memaksimalkan manajemen pajaknnya, yaitu dengan cara memaksimalkan insentif pajak (tax incentive). Ketika kegiatan manajemen pajak perusahaan tidak optimal maka akan menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan untuk mendapat tax incentive yang dapat mengurangi pajak yang dibebankan kepada perusahaan.
	Penelitian Darmadi dan Zulaikha (2013) menyatakan bahwa manajemen pajak perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Diantaranya adalah ukuran perusahaan, tingkat hutang, profitabilitas, intensitas persediaan, intensitas aset tetap dan fasilitas perpajakan. Penelitian Ridlwan (2016) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen pajak, diantaranya adalah ukuran perusahaan, komisaris independen dan profitabilitas. Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi manajemen pajak perusahaan adalah profitabilitas, tingkat hutang perusahaan dan intensitas aset tetap.
	Faktor pertama adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi maka akan semakin bagus perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Profitabilitas berkaitan dengan laba perusahaan dan pengenaan beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Tingginya tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka perusahaan akan dikenai pajak yang tinggi. Richardson dan Roman (2007) menjelaskan bahwa perusahaan yang penghasilannya semakin besar akan menyebabkan semakin besar pajak penghasilan yang dikenakan terhadap perusahaan. Perusahaan dapat menekan tingkat profitabilitas yang digambarkan oleh Return On Assets (ROA) untuk melakukan manajemen pajak yang matang sehingga menghasilkan beban pajak yang optimal. Penelitian lain menemukan bahwa besarnya profitabilitas perusahaan dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Penyebabnya adalah karena perusahaan dengan tingkat efisiensi yang tinggi dan yang memiliki pendapatan tinggi cenderung menghadapi beban pajak yang rendah. Rendahnya beban pajak perusahaan dikarenakan perusahaan dengan pendapatan yang tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan dari adanya insentif pajak dan pengurang pajak yang lain yang dapat menyebabkan tarif pajak efektif perusahaan lebih rendah dari yang seharusnya (Noor, dkk 2010).
	Faktor kedua adalah tingkat hutang perusahaan. Hutang dapat menyebabkan penurunan beban pajak dikarenakan adanya beban bunga yang timbul dari hutang yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan. Hal ini dapat meningkatkan manajemen pajak perusahaan. Prabowo (2006;254) menjelaskan bahwa bunga pinjaman baik yang yang dibayar maupun yang belum dibayar pada saat jatuh tempo adalah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan. Dengan adanya bunga hutang perusahaan akan lebih memilih menggunakan hutang dalam pembiayaan. Penelitian Haryadi (2012) menemukan bahwa hutang perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan dengan memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak. Berdasarkan penelitian Darmadi dan Zulaikha (2013) menemukan bahwa tingkat hutang perusahaan yang semakin besar maka akan semakin baik manajemen pajak perusahaan.
	Faktor ketiga adalah intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap dapat mempengaruhi manajemen pajak karena adanya beban penyusutan atau depresiasi yang melekat pada aset tetap akan menjadi pengurang terhadap pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Perusahaan juga memiliki peluang untuk menambah beban penyusutan atau depresiasi sebagai pengurang pendapatan sehingga mengakibatkan beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan akan berkurang dan perusahaan dapat meningkatkan manajemen pajaknya. Penelitian Noor, dkk (2010) menemukan bahwa perusahaan yang memiliki proporsi yang besar dalam aset tetap akan membayar pajaknya lebih rendah, karena perusahaan mendapatkan keuntungan dari depresiasi yang melekat pada aset tetap yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan.

	Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen pajak?
2. Apakah tingkat hutang perusahaan berpengaruh terhadap manajemen pajak?  
3. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak?

	Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen pajak perusahaan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat hutang perusahaan terhadap manajemen pajak perusahaan.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak perusahaan.

Teori Keagenen (Agency Theory)
	Menjelaskan kesenjangan antara manajemen sebagai agen dan para pemegang saham sebagai principal atau pendelegator. Dalam hal ini, principal yang mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain sebagai agen untuk melaksanakan tugas pekerjaan. Teori keagenan menunjukan bahwa kondisi informasi yang tidak lengkap dan penuh ketidakpastian akan memunculkan masalah keagenan, yaitu adverse selection dan moral hazard (Harmono, 2017;3). Hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih principal menggunakan pihak lain atau agen untuk melakukan sejumlah jasa dan memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan. Dalam pelaksanaan kontrak akan timbul biaya agensi (agency cost), yaitu biaya yang timbul agar manajer bertindak selaras dengan tujuan pemilik, seperti pembuatan kontrak ataupun melakukan pengawasan. Timbulnya manajemen pajak sangat dipengaruhi oleh agency problem (Jensen dan Meckling, 1976). Masri dan Martani (2012) menjelaskan masalah agensi yang muncul dengan adanya manajemen pajak adalah karena adanya perbedaan kepentingan antara para pihak, satu sisi manajer sebagai agent menginginkan peningkatan kompensasi, pemegang saham ingin menekan biaya pajak.
Pajak
	Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara dibanding pendapatan-pendapatan negara pada sektor lain. Hal ini karena pajak merupakan suatu kewajiban bagi warga negara untuk berkontribusi dalam perkembangan dan pembangunan negara. Definisi pajak menurut Pasal 1 Undang-Undang No.28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak pada umumnya adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang dan bersifat memaksa dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung.
Manajemen Pajak
	Manajamen pajak adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam melakukan penghematan pajak secara legal. Menurut Pohan (2013;13) manajemen perpajakan adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan bail, efisien, dan ekonomis sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan.
Tarif Pajak Efektif
	Manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat diteliti dengan menggunakan tarif pajak efektif. Haryadi (2012) mendefinisikan tarif pajak efektif adalah perbandingan antara pajak rill yang dibayar oleh perusahaan dengan laba komersial sebelum pajak. Dengan adanya tarif pajak efektif maka perusahaan akan mendapatkan gambaran secara riil bagaimana usaha manajemen pajak perusahaan dalam menekan kewajiban pajak perusahaan. Karena apabila perusahaan memiliki persentase tarif pajak efektif yang lebih tinggi dari tarif yang ditetapkan maka perusahaan kurang maksimal dalam memaksimalkan insentif-insentif perpajakan yang ada, karena dengan perusahaan memanfaatkan insentif perpajakan yang ada maka dapat memperkecil persentase pembayaran pajak dari laba komersial (Haryadi, 2012).
Profitabilitas
	Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau keuntungan dan juga merupakan indikator dari keberhasilan operasi perusahaan. Atarwaman (2011) menjelaskan bahwa profitabilitas selain digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga untuk mengetahui efektifitas manajemen perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki. Selisih antara pendapatan yang diterima oleh perusahaan akan dikurangkan dengan biaya untuk melihat kinerja perusahaan apakah mendapatkan laba atau merugi dari kegiatan usaha perusahaan (Darmadi dan Zulaikha, 2013).
Tingkat Hutang Perusahaan
	Hutang adalah sumber pembiayaan eksternal yang merupakan kewajiban keuangan kepada pihak lain. Tingkat hutang adalah besar kecilnya kewajiban suatu perusahaan yang timbul dari transaksi pada waktu lalu dan harus dibayar dengan kas, barang dan jasa di waktu yang akan datang. Dalam hal ini hutang berbanding terbalik dengan laba sehingga jika utang semakin besar maka laba akan semakin kecil dengan penambahan beban bunga. Terkait dengan pajak, semakin besar laba yang diperoleh maka akan semakin besar pula kewajiban pajaknya (Tiearya, 2012).
Intensitas Aset Tetap
	Martani, dkk (2016;270) menyatakan bahwa aset tetap merupakan komponen dari aset tidak lancar. Aset tetap merupakan komponen aset yang paling besar nilainya di dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) sebagian besar perusahaan, terutama perusahaan padat modal seperti perusahaan manufaktur. Aset tetap yang dimiliki perusahaan akan menyusut nilainya seiring berjalannya waktu dikarenakan sifat aus yang dimiliki oleh aset tetap tersebut. Seiring dengan pemakaian aset tetap maka kemampuan potensial aset tetap untuk menghasilkan pendapatan akan semakin berkurang. Penyusutan nilai tersebut berlaku untuk aset tetap yang digunakan dan dimanfaatkan oleh perusahaan maupun aset tetap yang tidak digunakan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan sifat aset tetap yang dapat ketinggalan zaman atau usang.
Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak
	Penelitian Darmadi dan Zulaikha (2013) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manjemen pajak perusahaan. Hasil penelitian Ridlwan (2016) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi juga tarif pajak efektif yang diterima oleh perusahaan. Dengan adanya teori agensi maka akan memacu para manajer untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika perusahaan memperoleh laba yang besar, otomatis pajak penghasilan juga akan meningkat. Hal ini membuat manajer perusahaan berusaha meminimalkan pembayaran pajak dengan cara manajemen pajak yang baik dan benar. Manajer melakukan ini agar tidak mengurangi kompensasi kinerja manajer sebagai akibat dari tergerusnya laba perusahaan oleh beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dapat membayar pajak lebih tinggi dari perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah. Hal ini dikarenakan pajak penghasilan perusahaan akan dikenakan berdasarkan besarnya penghasilan yang diterima oleh perusahaan. Richardson dan Roman (2007) menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan membayar pajak lebih tinggi dari perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih rendah. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen pajak

Pengaruh Tingkat Hutang Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak
	Penelitian Imelia (2015) menemukan bahwa hutang berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hutang yang dimiliki oleh perusahaan maka dapat membantu mengurangi beban pajak perusahaan. Hasil penelitian Darmadi dan Zulaikha (2013) menemukan hutang tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Manajer perusahaan memanfaatkan bunga hutang untuk menekan biaya pajak perusahaan. Menurut Darmadi dan Zulaikha (2013), jika biaya bunga hutang dapat digunakan untuk menekan beban pajak maka ada kemungkinan manajer memilih menggunakan hutang untuk pendanaan guna mendapatkan benefit berupa biaya bunga hutang. Biaya bunga hutang yang timbul akan digunakan sebagai pengurang pajak sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H2: Tingkat hutang perusahaan berpengaruh terhadap manajemen pajak

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak
	Penelitian Darmadi dan Zulaikha (2013) menemukan hasil bahwa intensitas aset tetap berpengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif sehingga intesitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. Besarnya proporsi aset tetap terhadap total aset maka mengakibatkan semakin kecil tarif pajak efektif yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan adanya depresiasi sebagai pengurang beban pajak, manajer perusahaan dapat menaikkan laba dan meningkatkan kinerja perusahaan untuk tercapainya kompensasi kinerja yang diinginkan oleh manajer. Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan dapat mengurangi pajak karena adanya depresiasi yang melekat dalam aset tetap. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang lebih memiliki kemungkinan untuk membayar pajak yang lebih rendah dibanding dengan aset tetap yang lebih sedikit. Dalam teori agensi, depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk menekan jumlah beban pajak perusahaan. Manajer akan menginvestasikan dana menganggur perusahaan untuk berinvestasi dalam aset tetap, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan berupa depresiasi yang dapat digunakan sebagai pengurang pajak (Darmadi dan Zulaikha, 2013). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3: Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak

	Manajemen pajak digunakan oleh perusahaan untuk menekan beban pajak agar tidak memberatkan keuangan perusahaan. Dengan adanya teori agensi, memungkinkan manajer sebagai agen akan berusaha untuk memaksimalkan laba perusahaan dengan membuat beban pajak menjadi lebih kecil sehingga manajer akan mendapatkan kompensasi kinerja yang maksimal. Perusahaan akan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menekan beban pajak dan mengefektifkan manajemen pajaknya. Beberapa cara yang mungkin dilakukan oleh perusahaan adalah dengan memanfaatkan profitabilitas, memanfaatkan tingkat hutang perusahaan dan memanfaatkan intensitas aset tetap. Berdasarkan penjabaran di atas maka disusun kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Profitabilitas (X1)



Manajemen Pajak (Tarif Pajak Efektif) (Y)
Tingkat Hutang Perusahaan (X2)
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METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian sebagai berikut:
a. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2019.
b. Perusahaan yang mengalami laba selama periode penelitian.
c. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian.
d. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah.
Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 84 Perusahaan Manufaktur dan total sampel dalam 2 periode penelitian ini sebanyak 168 sampel.
	Jenis data penelitian adalah data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut berupa laporan keuangan tahunan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2019. Sumber data penelitian adalah data sekunder. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji dokumen-dokumen berupa laporan keuangan pada perusahaan manufaktur periode 2018-2019 yang diperoleh dari www.idx.co.id. Selain itu, data sekunder lain yang digunakan berupa jurnal, artikel, dan literatur lainnya.


Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
	Variabel dependen penelitian adalah manajemen pajak. Manajemen pajak dalam penelitian menggunakan proksi tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif perusahaan dihitung dengan rumus:

Variabel Independen
Profitabilitas
	Penelitian menggunakan proksi return on aset (ROA) untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan dihitung dengan rumus:



Tingkat Hutang Perusahaan
	Hutang dalam penelitian diproksi dengan rasio hutang perusahaan. Rasio hutang dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai buku seluruh hutang (debt = D) dibagi dengan total aset. Tingkat hutang perusahaan dihitung dengan rumus:



Intensitas Aset Tetap
	Intensitas aset tetap perusahaan dalam penelitian dapat dihitung dengan cara total aset tetap yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan. Intensitas aset tetap dihitung dengan rumus:


Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif
	Menurut Bahri (2018;157) statistik deskriptif di gunakan untuk menggambarkan suatu variabel, seperti jumlah rata-rata, standard deviasi dan nilai terendah maupun nilai tertinggi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
	Menurut Bahri (2018;162) uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah penyebarannya dibawah kurva normal atau tidak. Distribusi normal adalah distribusi yang bentuknya seperti lonceng dan simetris. Pendekatan yang digunakan untuk menguji normalitas data yaitu dengan metode uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Menurut Bahri (2018;165) uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (sig > 0,05).


Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen (Ghozali, 2016;103 dalam Bahri, 2018;168). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya (Bahri, 2018;168). Pendekatan yang digunakan untuk menguji multikolinieritas adalah Nilai Variance Inflation factor (VIF). Untuk mengetahui suatu model regresi apakah mengalami gejala multikolinieritas dapat dilihat pada nilai Variance Inflation factor (VIF). Hasil perhitungan nilai VIF < 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinearitas (Bahri, 2018;173).

Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Bahri (2018;180) heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode grafik atau Scatter Plot. Sumbu X adalah nilai-nilai prediksi ZPRED dan sumbu Y adalah nilai ZRESID. Jika grafik yang diperoleh menunjukkan adanya pola tertentu dari titik-titik yang ada, dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi, jika tidak membentuk pola tertentu atau titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
	Menurut Bahri (2018;174) autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi, jika terjadi korelasi maka terdapat masalah korelasi. Cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin-Watson (D-W).

Analisis Regresi Berganda
	Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah metode regresi berganda. Menurut Bahri (2018;195) analisis regresi berganda merupakan analisis yang menghubungkan antara dua variabel independen atau lebih dengan variabel dependen. Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan dua variabel atau lebih. Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanupulasi.


Keterangan :
Y	= Manajemen Pajak (Tarif Pajak Efektif)
a 	= Nilai Konstanta (paramenter intercept)
ꞵ	= Koefisien regresi
X1	= Profitabilitas
X2	= Tingkat Hutang Perusahaan
X3	= Intensitas Aset Tetap
e  	= Error (residu)
Koefisien Determinasi
	Menurut Bahri (2018;192) koefisien determinasi (R²) adalah mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent terhadap variabel dependen atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-square atau Adjusted R-Square. R-square digunakan pada saat terdiri dari satu variabel bebas (regresi linear sederhana), sedangkan Adjusted R-square digunakan pada saat variabel independen lebih dari satu (regresi linear berganda).

Uji Hipotesis
	Uji statistik t digunakan untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Bahri, 2018;194). Pengujian hipotesis dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Nilai signifikan ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak artinya variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima artinya variabel independen secara individual dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen.
HASIL DAN DISKUSI
	Berikut disajikan data tabel sebagai gambaran umum data penelitian yang digunakan, yaitu tabel statistik deskriptif:

Tabel 1. Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PROFITABILITAS
	145
	.00
	.26
	.0661
	.04760

	TINGKAT HUTANG
	145
	.07
	.85
	.4000
	.17412

	INTENSITAS ASET TETAP
	145
	.02
	.74
	.3622
	.16836

	MANAJEMEN PAJAK
	145
	.00
	1.84
	.3951
	.23763

	Valid N (listwise)
	145
	
	
	
	


	Pada tabel 1 diatas dapat menunjukkan secara umum data penelitian memiliki perbedaan yang sangat besar. Dimana ditunjukkan dengan perbedaan nilai tertinggi dan terendah dari masing-masing variabel. Dan juga bisa diliat dari standar deviasi dan nilai rata-rata.











Tabel 2. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	145

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.22149788

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.180

	
	Positive
	.180

	
	Negative
	-.101

	Test Statistic
	.180

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.796c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	Coefficientsa


	Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji kolmogrov smirnov pada penelitian ini, dimana nilai Asymp.Sig. (2-tailed) nya adalah 1.796, nilai ini lebih besar dari signifikan alfa sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi dengan normal.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.500
	.085
	
	5.906
	.000
	
	

	
	PROFITABILITAS
	-1.790
	.447
	-.359
	-4.002
	.000
	.768
	1.303

	
	TINGKAT HUTANG
	-.110
	.121
	-.081
	-.909
	.365
	.780
	1.282

	
	INTENSITAS ASET TETAP
	.160
	.112
	.113
	1.430
	.155
	.980
	1.020

	a. Dependent Variable: MANAJEMEN PAJAK


	Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance variance di atas 0,1 dan VIF di bawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas.

[bookmark: _GoBack]
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
	Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat persebaran titik-titik pada gambar. Jika titik-titik atau plot tersebut tersebar secara acak maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, seperti terlihat pada gambar diatas.

Tabel 4. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.362a
	.131
	.113
	.22384
	1.816

	a. Predictors: (Constant), INTENSITAS ASET TETAP, TINGKAT HUTANG, PROFITABILITAS

	b. Dependent Variable: MANAJEMEN PAJAK


	Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar 1.816. Menurut Bahri (2018;177) tidak terjadi autokorelasi jika nilai D-W antara -2 sampai 2. Maka dapat disimpulkan pada model regresi ini tidak terjadi gejala autokorelasi, karena nilai D-W berada antara -2 dan 2 atau -2 ≤ 1.816 ≤ 2.
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.500
	.085
	
	5.906
	.000

	
	PROFITABILITAS
	-1.790
	.447
	-.359
	-4.002
	.000

	
	TINGKAT HUTANG
	-.110
	.121
	-.081
	-.909
	.365

	
	INTENSITAS ASET TETAP
	.160
	.112
	.113
	1.430
	.155


Model persamaan yang terbentuk dari tabel diatas adalah sebagai berikut:
Manajemen Pajak = 0.500 – 1.790 (Profitabilitas) – 0.110 (Tingkat Hutang Perusahaan) + 0.160 (Intensitas Aset Tetap) + e
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0.500 artinya apabila semua variabel independen dianggap konstan atau bernilai 0 maka manajemen pajak bernilai sebesar 0.500
2. Profitabilitas sebesar -1.790 artinya apabila profitabilitas naik sebesar satu satuan dan variabel lainnya bernilai konstan maka manajemen pajak akan mengalami penurunan sebesar -1.790.
3. Tingkat hutang perusahaan sebesar -0.110 artinya apabila tingkat hutang perusahaan naik sebesar satu satuan dan variabel lainnya bernilai konstan maka manajemen pajak akan mengalami penurunan sebesar -0.110.
4. Intensitas aset tetap sebesar 0.160 artinya apabila intensitas aset tetap naik sebesar satu satuan dan variabel lainnya bernilai konstan maka manajemen pajak mengalami kenaikan sebesar 0.160
5. Standar error merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap manajemen pajak tetapi tidak dimasukkan dalam persamaan.
Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.362a
	.131
	.113
	.22384
	1.816

	a. Predictors: (Constant), INTENSITAS ASET TETAP, TINGKAT HUTANG, PROFITABILITAS

	b. Dependent Variable: MANAJEMEN PAJAK


	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R Square pada penelitian ini adalah 0.131 artinya variabel pada penelitian ini yaitu profitabilitas, tingkat hutang dan intensitas aset tetap hanya mampu menjelaskan variabel dependen yaitu manajemen pajak perusahaan sabanyak 0.131 atau 13.1% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini.
Tabel 7. Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.500
	.085
	
	5.906
	.000

	
	PROFITABILITAS
	-1.790
	.447
	-.359
	-4.002
	.000

	
	TINGKAT HUTANG
	-.110
	.121
	-.081
	-.909
	.365

	
	INTENSITAS ASET TETAP
	.160
	.112
	.113
	1.430
	.155


	Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pengaruh masing-masing variabel pada penelitian ini. Variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar -1.790 (negatif) dan nilai sig sebesar 0.000 dimana nilai ini lebih kecil dari signifikan alfa 0.05 sehingga H1 diterima atau dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap variabel manajemen pajak.
	Variabel tingkat hutang memiliki nilai koefisien sebesar -0.110 (negatif) dan nilai sig sebesar 0.365 dimana nilai ini lebih besar dari signifikan alfa 0.05 sehingga H2 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat hutang tidak memiliki pengaruh terhadap variabel  manajemen pajak.
	Variabel intensitas aset tetap memiliki nilai koefisien sebesar 0.160 (positif) dan nilai sig sebesar 0.155 dimana nilai ini lebih besar dari signifikan alfa 0.05 sehingga H3 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap variabel  manajemen pajak.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak
	Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ridlwan (2016) yang mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Arah negatif dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi maka semakin rendah tarif pajak efektifnya. Tarif pajak efektif perusahaan yang semakin rendah menunjukkan bahwa manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan sangat baik sehingga perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak yang matang untuk menghasilkan pajak yang optimal.
	Perusahaan dapat meminimalkan tarif pajak efektif dengan membelanjakan laba yang diperoleh untuk hal-hal yang bermanfaat dan bersifat dapat mengurangi pajak perusahaan. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen pajak dapat dipengaruhi oleh adanya pendapatan yang bukan merupakan objek pajak tetapi dimasukkan sebagai objek pajak sehingga menjadi pengurang pajak perusahaan, contohnya adalah deviden yang berasal dari cadangan laba yang ditahan serta besar kepemilikan saham paling rendah 25% atau lebih dari jumlah modal yang disetor dan penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan.
Pengaruh Tingkat Hutang Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak
	Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat hutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Darmadi dan Zulaikha (2013) yang menyatakan bahwa hutang tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peran tingkat hutang perusahaan belum berfungsi secara semestinya dalam meningkatkan kualitas manajemen pajak perusahaan.
	Hal ini berarti banyak atau sedikit hutang perusahaan tidak memotivasi manajer perusahaan melakukan manajemen pajak karena hutang bukan menjadi prioritas perusahaan ketika akan melakukan manajemen pajak. Namun jika melihat arah negatif dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa semakin besar tingkat hutang perusahaan maka akan semakin baik manajemen pajak perusahaan. Indikator semakin baiknya manajemen pajak suatu perusahaan adalah dengan menurunnya tarif pajak efektif perusahaan.
Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak
	Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Haryadi (2012) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas aset tetap perusahaan tidak mempengaruhi manajemen pajak perusahaan. Aset dalam perusahaan mempunyai peranan sangat penting untuk menjalankan bisnis, sebab aset digunakan bukan hanya untuk tujuan memperoleh keringanan pajak saja namun juga kegiatan operasional perusahaan yang jika dikelola dengan baik akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
	Haryadi (2012) menjelaskan bahwa perusahaan membuat kebijakan terhadap penyusutan aset tetap sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku sehingga perusahaan tidak perlu melakukan koreksi fiskal terhadap aset tetap dalam perlakuan perhitungan pajak terhutang untuk tahun pajak tersebut, sehingga intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Namun jika melihat arah positif dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa semakin besar intensitas aset tetap perusahaan, maka akan semakin tinggi tarif pajak efektif. Semakin tinggi tarif pajak efektif perusahaan berarti semakin buruk manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak karena perusahaan terdapat banyak aset tetap yang habis manfaat ekonomisnya tetapi tidak dihentikan pengakuannya.
KESIMPULAN
	Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, tingkat hutang dan intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2019 dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap variabel manajemen pajak, tingkat hutang perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel manajemen pajak dan Intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap variabel manajemen pajak.
	Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan beberapa saran diantaranya adalah bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi manajemen pajak yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti ukuran perusahaan, komisaris independen, fasilitas perpajakan ataupun variabel lainnya dan juga disarankan memperpanjang periode pengamatan penelitian agar sampel penelitian yang digunakan dapat lebih banyak dengan harapan dapat mencerminkan hasil penelitian yang lebih baik.
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